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INTISARI 

 

Rumah sakit merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa pelayanan 

masyarakat. Salah satu yang memiliki peran penting di rumah sakit adalah 

perawat karena perawat langsung berinteraksi dengan pasien. 

OCB merupakan perilaku sukarela karyawan dalam bekerja melebihi tugas 

formalnya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi OCB seperti budaya dan 

iklim organisasi, kepribadian dan suasana hati, persepsi terhadap dukungan 

organisasional, persepsi terhadap interaksi atasan-bawahan, masa kerja, dan jenis 

kelamin. Sedangkan iklim organisasi merupakan kumpulan persepsi karyawan 

terhadap lingkungan internal perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan iklim organisasi 

dengan Organizational Citizenship Behavior pada perawat di Rumah Sakit Jiwa 

Daerah Surakarta. Hipotesis yang diajukan adalah “Ada Hubungan Antara Iklim 

Organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior. 

Subjek penelitian ini adalah perawat yang bersatatus PNS dan sudah bekerja 

minimal dua tahun. Subjek penelitian ini berjumlah 65 orang. Alat ukur 

pengumpulan data yang digunakan adalah skala iklim organisasi dan skala 

Organizational Citizenship Behavior. Data penelitian dianalisis dengan 

menggunakan teknik Korelasi product moment dari Pearson. 

Hasil penelitian ini diperoleh nilai koefisien korelasi rxy = 0,735 dan p = 

0,000 (p < 0,01). Hasil ini menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang sangat 

signifikan antara iklim organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior. 

Hipotesis penelitian ini diterima yaitu ada hubungan antara iklim organisasi 

dengan Organizational Citizenship Behavior. Iklim organisasi di rumah sakit 

tergolong kondusif begitu juga perilaku OCB pada perawat tergolong tinggi. 

 

 

Kata Kunci: Iklim Organisasi, Organizational Citizenship Behavior 
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ABSTRACT 

 

The hospital is a company engaged in the field of community service. One 

that has an important role in hospital nurse because nurses are directly interacting 

with patients. 

OCB is a voluntary behavior of employees in work beyond their formal 

duties. There are several factors that affect OCB such as cultural and 

organizational climate, personality and mood, perceptions of organizational 

support, the perception of a superior-subordinate interaction, tenure, and gender. 

While the organizational climate is a collection of employees' perception of the 

internal environment of the company. 

This study aims to investigate the relationship with organizational climate 

Organizational Citizenship Behavior on nurses in Rumah Sakit Jiwa Daerah 

Surakarta. The hypothesis is " There is a Relationship Between Organizational 

Climate with Organizational Citizenship Behavior. 

The subjects were nurses who had worked bersatatus civil servants and at 

least two years. The subjects numbered 65 people . Measuring instrument of data 

collection used is the scale and the scale of organizational climate Organizational 

Citizenship Behavior. Data were analyzed by using Pearson product moment 

correlation. 

The results of this study showed a correlation coefficient rxy = 0.735 and p = 

0.000 (p < 0.01). These results indicate that there is significant positive correlation 

between organizational climate Organizational Citizenship Behavior. The research 

hypothesis is accepted that there is a relationship between organizational climate 

Organizational Citizenship Behavior. Organizational climate in hospitals 

classified as conducive as well as behavior of OCB in nurses is high. 

 

 

Keywords : Organizational Climate , Organizational Citizenship Behavior 
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BAB I 

A. Latar Belakang 

  

 

Karyawan atau Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu aset 

penting yang dimiliki oleh perusahaan. Seorang karyawan yang berpikir maju, 

dapat memajukan perusahaan secara aktif. Perusahaan akan cepat mencapai 

tujuannya jika perusahaan dapat mengelola karyawan dengan baik dan benar. 

Pengelolaan karyawan berbeda dengan pengelolaan aset-aset perusahaan lainnya 

dibutuhkan pendekatan personal karena berhubungan dengan manusia. Karyawan 

dapat berpikir dan merasakan sehingga jika dikelola dengan baik mampu 

memberikan sumbangan yang besar bagi perusahaan. Pengelolaan karyawan 

dilakukan oleh manajemen personalia perusahaan. Bagian personalia diperlukan 

sebuah perusaahan untuk meningkatkan efektivitas dan produktivitas karyawan 

dalam bekerja. Manajemen personalia akan merencanakan, mengorganisasi, 

mengawasi, dan mengembangkan perusahaan. Adanya bagian personalia ini dapat 

membantu perusahaan untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

sehingga kinerja perusahaan juga akan meningkat. 

Ada berbagai macam perusahaan yang berdiri di Indonesia ini seperti 

perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur, bidang dagang, bidang firma, 

bidang retail, dan bidang jasa. Masing-masing perusahaan membutuhkan SDM 

yang berkualitas begitu juga dengan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa 

seperti rumah sakit. Rumah sakit bergerak di bidang jasa pelayanan masyarakat 

sehingga membutuhkan SDM yang berkualitas. Salah satu SDM yang memiliki 
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peran penting di rumah sakit adalah perawat. Perawat yang bekerja di rumah sakit 

umum dengan di rumah sakit jiwa akan berbeda dalam menangani pasien. Perawat 

di rumah sakit jiwa memiliki tantangan pekerjaan yang lebih karena pasien yang 

di rawat merupakan pasien dengan gangguan mental. 

Peran penting perawat di rumah sakit tidak dapat diabaikan karena perawat 

langsung berinteraksi dengan pasien. Selain itu, data yang tercatat dalam WHO 

(World Health Organization) melaporkan bahwa ada lebih dari 9 juta perawat dan 

bidan di 141 negara menurut Sri (dalam Windayanti, 2007). 

Virdhani (2012), menurut Dewi Ketua Umum Persatuan Perawat Nasional 

Indonesia (PPNI), hanya 60 persen tenaga perawat yang mampu melakukan tugas 

keperawatan dengan baik. Sementara sisanya berkualitas buruk. Dekan Fakultas 

Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia (UI) tersebut memperkirakan jumlah 

perawat Indonesia mencapai angka 400 ribu. Dewi menambahkan, perawat yang 

baik memiliki ketelitian dan pengetahuan tentang penanganan merawat pasien. 

Misalnya, memberi minum pasien tidak boleh sembarangan, termasuk berapa 

frekuensi yang diperbolehkan, ada ilmunya tersendiri. Untuk menjadi perawat 

yang mempunyai kualitas baik dibutuhkan pendidikan khusus keperawatan selama 

satu tahun.  

Jumlah perawat yang tercatat dalam WHO ada 9 juta perawat sedangkan di 

Indonnesia perawat mencapai jumlah 400 ribu perawat hal ini menjelaskan bahwa 

perawat memegang peranan penting dalam pelayanan kesehatan masyarakat. 

Peran perawat dalam memajukan rumah sakit tidak hanya memberi obat kepada 

pasien saja tetapi merawat pasien dengan sepenuh hati, melakukan tugas-tugas 



3 

ekstra di luar tugas formalnya, dan dengan mematuhi peraturan dan prosedur 

dalam rumah sakit. Hal ini akan membantu rumah sakit dalam mencapai 

tujuannya untuk melayani kesehatan masyarakat. 

Menurut Garay (2006) Organizational Citizenship Behavior (OCB) atau 

kinerja extra role merupakan perilaku sukarela dari seorang pekerja untuk 

melakukan tugas atau pekerjaan diluar tanggung jawab atau kewajibannya demi 

kemajuan atau keuntungan organisasinya. Perilaku extra role ini merupakan 

perilaku bekerja lebih dari waktu yang ditentukan perusahaan dan tidak 

memikirkan berapa besar reward yang akan diterima. Begitu juga dengan perilaku 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku positif individu 

dalam bekerja dan cenderung melihat karyawan sebagai bagian dari perusahaan 

yang dapat memberikan kontribusi yang lebih pada perusahaan. Sehingga perilaku 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan sangat penting bagi 

keberhasilan perusahaan. Sebagai karyawan yang bekerja dalam suatu perusahaan 

diharapkan dapat memajukan perusahaan tanpa mengharapkan kompensasi yang 

lebih. 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta merupakan rumah sakit negeri yang 

bertujuan untuk memberikan pelayanan yang baik kepada pasien. Hasil 

wawancara dan observasi peneliti dengan perawat di RSJD Surakarta diketahui 

bahwa perawat pelaksana merupakan perawat yang berinteraksi langsung dengan 

pasien. Perawat pelaksana memiliki tugas yang berat karena harus mengawasi 

pasien yang mempunyai gangguan mental secara intensif selama jam kerja. 

Tugas-tugas perawat pelaksana selain berinteraksi dengan pasien juga 
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memberikan asuhan keperawatan, memberikan obat, mendiagnosa, memantau gizi 

dan kesehatan pasien. Dalam kesehariannya perawat pelaksana ketika 

menjalankan tugasnya terkadang menemukan masalah salah satunya seperti 

monitoring kinerja perawat pelaksana yang kurang. 

Perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat terbentuk jika 

iklim organisasi di lingkungan kerja kondusif. Iklim organisasi merupakan salah 

satu faktor yang penting dalam organisasi karena merupakan persepi individu 

tentang apa yang telah diberikan organisasi dan akan menentukan perilaku 

individu. Iklim organisasi yang diciptakan rumah sakit memiliki peran penting 

dalam pembentukan perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB). Jika 

rumah sakit dapat memberikan iklim organisasi yang dipersepsikan perawat 

secara positif maka akan memunculkan perilaku Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) dan akan menentukan kinerja rumah sakit. 

Iklim organisasi merupakan kondisi internal lingkungan kerja. Menurut Utami 

(2009) rumah sakit sebagai organisasi yang menyediakan pelayanan kesehatan 

memiliki karakteristik yang tidak sama dengan organisasi lainnya. Karakteristik 

tersebut menyebabkan iklim kerja yang ada di rumah sakit jiwa berbeda dengan 

organisasi lainnya. Perbedaan-perbedaan iklim organisasi menjadikan perusahaan 

memiliki ke khasan tersendiri. Jika setiap karyawan memiliki persepsi yang 

positif terhadap perusahaan maka akan terbentuk lingkungan kerja yang positif. 

Hasil wawancara dan observasi peneliti di salah satu bangsal Rumah Sakit 

Jiwa Daerah Surakarta, kepala bangsal kurang memberi motivasi seperti memberi 

pujian ketika seorang perawat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik sehingga 
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perawat tidak termotivasi untuk bekerja lebih dari tugasnya. Di salah satu bangsal 

ada beberapa kendala yang muncul seperti miss komunikasi dalam pengaturan 

jadwal dengan rekan kerja satu bangsal sehingga menimbulkan kesalah pahaman 

jadwal kerja. Kendala-kendala tersebut menimbulkan iklim organisasi yang 

kurang kondusif. 

Fenomena iklim organisasi dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

didukung dengan hasil penelitian Wahyuli (dalam Prihatsanti, 2010) yang 

menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan antara iklim organisasi 

dengan OCB karyawan. Penelitian yang dilakukan Novliadi (2006) menyatakan 

bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara persepsi terhadap kualitas 

interaksi atasan-bawahan dan persepsi terhadap dukungan organisasional secara 

bersama-sama dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rumah sakit merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa pelayanan masyarakat. Dalam 

melayani masyarakat atau pasien dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas. Salah satu SDM yang memiliki peran penting di rumah sakit adalah 

perawat karena perawat berinteraksi langsung dengan pasien. Perilaku extra role 

perawat dapat dilihat dari perilaku perawat dalam bekerja apakah seorang perawat 

bekerja dengan sepenuh hati, mematuhi peraturan di rumah sakit, dan melakukan 

tugas-tugas di luar tugas formalnya. Sebagai karyawan di rumah sakit seorang 

perawat diharapkan dapat memajukan rumah sakit tanpa mengharapkan reward 

yang lebih. Perawat pelaksana di Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta dalam 

bertugas memberikan asuhan keperawatan, memberikan obat pada pasien, 
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mendiagnosa, memantau gizi, dan kesehatan pasien terkadang mengalami masalah 

seperti miss komunikasi dengan rekan kerja satu bangsal dan penggunaan waktu 

bekerja yang kurang efektif.  

 

B. Rumusan Masalah 

Iklim organisasi merupakan kondisi internal lingkungan kerja. Iklim 

organisasi  tergantung dari persepsi karyawan terhadap perusahaan. Jika karyawan 

mempunyai persepsi yang positif terhadap perusahaan maka terbentuk lingkungan 

kerja yang positif. Lingkungan kerja yang positif mendukung perilaku extra role 

dari karyawan. Dari uraian latar belakang maka peneliti mengambil masalah 

“Apakah terdapat hubungan antara iklim organisasi  dengan Organizational 

Citizenship Behavior.”  

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara iklim organisasi 

dengan Organizational Citizenship Behavior. 

 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memperdalam pengetahuan tentang ilmu 

psikologi di bidang Psikologi Industri Organisasi khususnya iklim organisasi 

dan OCB 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengaplikasikan pada masyarakat teori-teori psikologi 

yang telah dipelajari sehingga peneliti lebih kaya akan ilmu psikologi. 

b. Bagi Organisasi 

Hasil penelitian ini juga dapat menambah pengetahuan dan menjadi 

bahan masukan bagi Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta mengenai iklim 

organisasi yang mempengaruhi perilaku extra role. 

c. Bagi Perawat 

Memberikan masukan pada perawat untuk dapat menciptakan iklim 

organisasi yang kondusif sehingga perilaku extra role dapat muncul dalam 

diri perawat. 
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